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Riwayat artikel Abstrak
Diajukan: 20 Juni 2025 Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas layanan konseling kelompok teknik assertive
Direvisi: 12 Juli 2025 training dalam mereduksi konformitas negatif dan membandingkan efektivitasnya

berdasarkan jenis kelamin. Penelitian menggunakan desain pra-eksperimen dengan pretest-
posttest one group design melibatkan 7 siswa. Pengumpulan data menggunakan skala
Diterbitkan: 22 Juli 2025 konformitas negatif dan dianalisis dengan paired sample t-test dan independent sample t-test.
Uji normalitas menunjukkan data terdistribusi normal (Kolmogorov-Smirnov sig. = 0,200 > 0,05;
Shapiro-Wilk pretest sig. = 0,777, posttest sig. = 0,928). Hasil menunjukkan perbedaan signifikan
antara skor pretest dan posttest (sig. 2-tailed = 0,000 < 0,05), dengan rata-rata skor pretest
128,14 menurun menjadi 68,29 pada posttest, membuktikan efektivitas assertive training
Konformitas negatif dalam mereduksi konformitas negatif. Analisis perbandingan jenis kelamin menunjukkan tidak
Sekolah menengah atas ada perbedaan signifikan pada skor pretest antara laki-laki dan perempuan (p = 0,400 > 0,05),
mengindikasikan kondisi baseline yang setara. Demikian pula, analisis posttest menunjukkan
tidak ada perbedaan jenis kelamin yang signifikan (p = 0,788 > 0,05), menunjukkan bahwa
assertive training sama-sama efektif untuk kedua jenis kelamin. Temuan mendukung bahwa
konseling kelompok dengan teknik assertive training dapat diimplementasikan secara universal
tanpa modifikasi khusus jenis kelamin, memberikan dasar evidence-based untuk praktik
konseling yang inklusif.

Diterima: 13 Juli 2025

Kata kunci
Assertive training

1. Pendahuluan

Memasuki era modernisasi, konformitas negatif semakin terjadi pada individu agar dapat relevan dan
diterima oleh kelompok sosialnya (Nindyatama dkk., 2015). Di samping itu, terdapat peran popularitas selebriti
yang sering kali diikuti oleh remaja. Konformitas pada remaja juga diasosiasikan dengan tingkat popularitas dan
status ekonomi (Gommans dkk. 2017). Penelitian tersebut juga menyebutkan bahwa terdapat perbedaan
mekanisme konformitas pada laki-laki dan perempuan. Ini mengindikasikan bahwa terdapat faktor X yang
memengaruhi masing-masing kelompok untuk dapat beradaptasi dengan lingkungannya sehingga dapat
diterima di kelompok tersebut. Temuan tersebut menjelaskan bahwa konformitas dilakukan agar remaja dapat
memperoleh popularitas dan disukai oleh teman sebayanya, terutama remaja perempuan. Perasaan takut tidak
diterima oleh kelompok mendorong remaja untuk menyesuaikan diri.

Konformitas negatif dalam kelompok sebaya merupakan fenomena yang sering terjadi, di mana individu
merasa terpaksa untuk menyesuaikan diri dengan norma-norma yang tidak mendukung, yang berpotensi
merusak perkembangan psikologis mereka (Selfi, 2017). Hal ini dapat menyebabkan berbagai masalah,
termasuk penurunan harga diri, kecemasan, dan depresi, yang sering kali lebih terlihat pada remaja perempuan
(Gadassi dkk., 2015). Apabila tidak segera ditangani maka dapat menghambat keseimbangan hidup remaja yang
pada gilirannya menghambat perkembangan diri mereka. Untuk itu dibutuhkan intervensi yang sesuai untuk
mereduksi konformitas negatif pada remaja.

Teknik assertive training diusulkan sebagai salah satu solusi efektif untuk memfasilitasi individu dalam
mengekspresikan kebutuhan dan pendapat mereka secara konstruktif, sehingga mengurangi dampak negatif
dari konformitas (Selfi, 2017). Penelitian lain juga menemukan bahwa teknik assertive training secara signifikan
efektif untuk meningkatkan kompetensi sosial-emosional pada remaja (Asif dkk., 2021). Kompetensi sosial-
emosional mencakup kesadaran diri, manajemen diri, kesadaran sosial, manajemen hubungan, dan
pengambilan keputusan yang bertanggung jawab (Borowski, 2019).

Analisis lanjutan juga dibutuhkan untuk mengidentifikasi efektivitas intervensi berdasarkan jenis kelamin.
Berbagai penelitian sebelumnya mengindikasikan bahwa intervensi konseling yang berfokus pada
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pengembangan asertivitas dapat berfungsi sebagai mekanisme untuk meningkatkan kepercayaan diri individu
dan memfasilitasi pengambilan keputusan yang lebih baik dalam situasi sosial yang penuh tekanan (Zeng & Ma,
2025). Selain itu, studi menunjukkan bahwa remaja perempuan sering kali lebih terdampak oleh masalah
konformitas negatif dan membutuhkan pendekatan yang lebih sensitif terhadap gender (Gadassi dkk., 2015;
Irawan dkk., 2024). Penelitian di bidang ini semakin diperkuat oleh temuan yang menunjukkan perbedaan
dalam efektivitas intervensi berdasarkan gender, di mana masing-masing gender memiliki kebutuhan dan
respons yang berbeda dalam teknik konseling (Sanyata, 2020; Zeng & Ma, 2025). Namun, belum ada penelitian
yang mengkaji efektivitas intervensi berdasarkan jenis kelamin untuk membuktikan berbagai penelitian
terdahulu.

Berakar pada kenyataan bahwa kurangnya pemahaman tentang bagaimana teknik assertive training dapat
diterapkan secara spesifik tergantung pada jenis kelamin dapat memperlambat kemajuan dalam intervensi
psikologis yang efektif (Irawan dkk. 2024). Mengingat bahwa perbedaan gender sering kali memengaruhi
perilaku sosial dan psikologis (Astiti, 2019), penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara spesifik bagaimana
teknik ini dapat lebih baik diimplementasikan agar sesuai dengan kebutuhan unik remaja perempuan dan laki-
laki.

Penelitian ini secara signifikan memiliki implikasi yang baik, tidak hanya dalam konteks akademis, tetapi
juga dalam praktik di sekolah dan dalam program konseling. Dengan mengidentifikasi perbedaan respons
terhadap teknik assertive training berdasarkan jenis kelamin, kita dapat merancang program intervensi yang
lebih baik yang responsif terhadap kebutuhan remaja, memperkuat pengetahuan tentang dinamika kelompok
sebaya, dan mengurangi konformitas negatif (Irawan dkk., 2024; Selfi, 2017).

Hipotesis penelitian ini menyatakan bahwa penggunaan teknik assertive training dalam kelompok
konseling dapat mengurangi tingkat konformitas negatif di kalangan remaja, dengan perbedaan signifikan
antara efektivitas intervensi untuk remaja perempuan dan remaja laki-laki. Tujuan utama dari penelitian ini
adalah untuk menganalisis efektivitas teknik assertive training dalam mengurangi konformitas negatif pada
remaja, serta untuk mengeksplorasi bagaimana dinamika gender memengaruhi hasil dari proses konseling
kelompok ini. Diharapkan bahwa penelitian ini akan memberikan wawasan baru yang dapat diimplementasikan
di lingkungan pendidikan dan konseling.

2. Metode

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode penelitian eksperimen dengan jenis penelitian
quasi experiement dan desain one group pretest posttest. Penelitian ini merupakan bentuk studi pilot yang
ditujukan untuk menguji variabel terkait dalam skala yang kecil sebelum diujikan di lapangan yang lebih luas.
Penentuan subjek penelitian dilakukan menggunakan teknik purposive sampling. Adapun subjek penelitian
merupakan siswa di salah satu kelas 9 SMP Negeri 23 Medan. Pengambilan sampel dilakukan berdasarkan saran
konselor sekolah di sekolah terkait dengan jumlah 34 siswa dengan menyebarkan angket konformitas negatif.
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif, ditemukan 7 orang dengan kategori sangat tinggi untuk diberi
layanan konseling kelompok teknik assertive training untuk mereduksi konformitas negatif pada siswa. Dari
ketujuh orang tersebut terdapat 2 orang laki-laki dan 5 orang perempuan.

Analisis dilakukan menggunakan paired sample t-test untuk menguji perbedaan skor pretest dan posttest
pemberian layanan terhadap kelompok eksperimen. Nilai siginifansi untuk pengambilan keputusan adalah 0,05.
Apabila nilai sig. < 0,05, ada perbedaan pada skor pretest dan posttest. Sebaliknya, apabila nilai sig. > 0,05, tidak
ada perbedaan pada skor pretest dan posttest. Kemudian, untuk analisis lanjutan dilakukan menggunakan
independent sample t-test untuk menguji perbedaan pada pretest dan posttest berdasarkan jenis kelamin laki-
laki dan perempuan. Nilai signifikansi untuk pengambilan keputusan adalah 0,05. Apabila nilai sig. < 0,05, ada
perbedaan pada skor pretest dan posttest laki-laki dan perempuan. Sebaliknya, apabila nilai sig. > 0,05, tidak ada
perbedaan pada skor pretest dan posttest laki-laki dan perempuan.

Pengumpulan data penelitian dilakukan menggunakan angket yang dikembangkan oleh peneliti
berdasarkan teori konformitas negatif yang dikembangkan oleh Taylor, Peplau, dan Sears (2022). Aspek
konformitas negatif terdiri atas lima aspek, yaitu: 1) peniruan, 2) penyesuaian, 3) kepercayaan, 4) kesepakatan,
5) ketaatan (Taylor dkk., 2022). Angket yang dikembangkan terdiri atas 70 butir pernyataan dengan 42 butir
pernyataan favourable dan 28 butir pernyataan unfavourabel, dan diuji validitas dan reliabilitas terhadap 34
siswa. Hasil perhitungan koefisien korelasi Pearson Product Moment dengan taraf signifikansi 0,05
menunjukkan skor r-tabel sebesar 0,339. Berdasarkan uji validitas diketahui bahwa terdapat 29 butir
pernyataan tidak valid dan dinyatakan gugur. Kesimpulan akhir yang menyatakan bahwa total butir pernyataan
angket sejumlah 41, dengan 30 butir pernyataan favourable dan 11 butir pernyataan unfavourable. Kemudian,
angket diuji reliabilitasnya menggunakan alpha Cronbach. Hasil uji reliabilitas menunjukkan skor r-hitung
0,892 > r-tabel 0,339 yang berarti sangat reliabel.
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3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Hasil

Berdasarkan analisis uji terhadap 7 siswa maka disajikan hasil analisis terhadap rata-rata skor
konformitas negatif siswa. Sebelum dianalisis efektivitasnya, data terlebih dahulu diuji normalitas. Hasil analisis
menunjukkan bahwa nilai sig. Kolmogorov Smirnov pada masing-masing pretest dan posttest adalah 0,200 >
0,05. Lebih lanjut, analisis Shapiro Wilk menunjukkan bahwa nilai sig. pretest sebesar 0,777 dan nilai sig. posttest
sebesar 0,928, yang berarti nilai sig. pretest dan posttest > 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa data
terdistribusi normal.

Hasil analisis vji paired sample statistics menunjukkan bahwa nilai rata-rata pretest adalah 128,14 dan nilai
rata-rata posttest adalah 68,29. Karena nilai rata-rata pretest > posttest, maka secara deskriptif terdapat
perbedaan nilai skor konformitas negatif pada siswa. Selanjutnya untuk menilai signifikansi perbedaan pada
rata-rata skor tersebut, dilakukan analisis lanjutan pada korelasi antara pretest dan posttest variabel
konformitas negatif. Berdasarkan hasil analisis, diketahui bahwa nilai koefisien korelasi sebesar 0,262 dengan
nilai sig. sebesar 0,570. Karena nilai sig. 0,570 > probabilitas 0,05 maka dapat dikatakan bahwa tidak ada
korelasi antara pretest dan posttest. Selanjutnya dijelaskan pengambilan keputusan efektivitas pada strategi
layanan konseling kelompok teknik assertive training untuk mereduksi konformitas negatif siswa.

Tabel 1. Analisis Paired Samples Test Pretest dan Posttest Variabel Konformitas Negatif
Paired Samples Test

Paired Differences t Df  Sig. (2-
Mean Std. Std. Error 95% Confidence Interval of tailed)
Deviation Mean the Difference
Lower Upper
Pair  Pretest- 59,857 11,824 4,469 48,922 70,793 13,394 6 0,000

1 Posttest

Hasil analisis tersebut (Tabel 1), diketahui nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, yang berarti bahwa Ho
ditolak dan Ha diterima. Berbekal hasil tersebut, maka dapat diketahui bahwa ada perbedaan pretest dan posttest
variabel konformitas negatif. Dengan begitu, layanan konseling kelompok teknik assertive training efektif
digunakan untuk mereduksi konformitas negatif pada siswa. Selanjutnya, untuk mengetahui perbandingan
efektivitas layanan konseling kelompok teknik assertive training untuk mereduksi konformitas negatif
berdasarkan jenis kelamin, maka dilakukan analisis independent sample t-test.

Tabel 2. Hasil Analisis Group Statistics Independent Sample t-test
Group Statistics

Jenis Kelamin N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
Pretest Perempuan 5 125,80 1,483 0,663

Laki-laki 2 134,00 8,485 6,000
Posttest Perempuan 5 67,40 14,502 6,485

Laki-laki 2 70,50 3,536 2,500

Hasil analisis tersebut (Tabel 2) menunjukkan bahwa nilai rata-rata pretest laki-laki sebesar 134,00
sdangkan nilai rata-rata pretest perempuan sebesar 125,80. Lebih lanjut, analisis nilai rata-rata posttest laki-laki
adalah sebesar 70,50 sedangkan nilai rata-rata post test perempuan sebesar 67,40. Dengan demikian, secara
deskriptif, hasil pretest dan posttest laki-laki lebih besar daripada hasil pretest dan posttest perempuan.
Selanjutnya, untuk menguji signifikansi pada kedua kelompok tersebut, dilakukan analisis lanjutan.

Tabel 3. Hasil Analisis Independent Samples Test Pada Pretest dan Posttest Variabel Konformitas
Negatif
Independent Samples Test
Levene's Test for t-test for Equality of Means

Equality of
Variances
F Sig. t df Sig. (2- Mean Std. Error 95% Confidence
tailed)  Difference  Difference  Interval of the
Difference
Lower Upper
Pretest  Equal 51,806 0,001 - 5 0,059 -8,200 3,363 -16,846 0,446
variances 2,438
assumed
Equal - 1,025 0,400 -8,200 6,037 -80,691 64,291
variances 1,358
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Independent Samples Test
Levene's Test for t-test for Equality of Means

Equality of
Variances
F Sig. t daf Sig. (2- Mean Std. Error 95% Confidence
tailed)  Difference  Difference  Interval of the
Difference
Lower Upper
not
assumed
Posttest  Equal 2,381 0,183 - 5 0,788 -3,100 10,932 -31,203 25,003
variances 0,284
assumed
Equal - 4,849 0,675 -3,100 6,951 -21,136 14,936
variances 0,446
not
assumed

Hasil analisis Independent Samples Test menunjukkan bahwa nilai sig. Levene’s Test for Equality of
Variances pada pretest sebesar 0,001 < 0,05, yang berarti bahwa varians data antara laki-laki dan perempuan
adalah tidak sama atau tidak homogen. Karenanya, penafsiran hasil tersebut dilakukan berdasarkan nilai yang
ada pada equal variances not assumed. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai sig. (2-tailed) pretest sebesar
0,400 > 0,05, yang berarti bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, dapat diketahui bahwa ada
perbedaan yang signifikan antara rata-rata pretest konformitas negatif laki-laki dan perempuan. Selanjutnya,
analisis terhadap posttest kelompok laki-laki dan kelompok perempuan dilakukan untuk mengidentifikasi
perbedaan nilai konformitas negatif pada kedua kelompok setelah dilakukan layanan konseling kelompok
teknik assertive training.

Hasil analisis (Tabel 3) menunjukkan bahwa nilai bahwa nilai sig. Levene’s Test for Equality of Variances
pada posttest sebesar 0,183 > 0,05, yang berarti bahwa varians data antara kelompok laki-laki dan kelompok
perempuan adalah sama atau homogen. Kemudian, penafsiran hasil tersebut dilakukan berdasarkan nilai yang
ada pada equal variances assumed. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai sig. (2-tailed) posttest sebesar 0,788 >
0,05, yang berarti bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, dapat diketahui bahwa ada perbedaan
yang signifikan antara rata-rata posttest konformitas negatif laki-laki dan perempuan setelah dilakukan layanan
konseling kelompok teknik assertive training.

3.2. Pembahasan

3.2.1. Perbedaan Konformitas Negatif Berdasarkan Jenis Kelamin
Sebelum Intervensi

Hasil analisis menunjukkan bahwa pada kondisi pretest, tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara
tingkat konformitas negatif laki-laki dan perempuan (p = 0,400 > 0,05). Temuan ini mengindikasikan bahwa
sebelum pemberian intervensi, kedua kelompok jenis kelamin memiliki baseline konformitas negatif yang relatif
setara. Kondisi homogenitas awal ini penting untuk memastikan bahwa perbandingan efektivitas intervensi
tidak dipengaruhi oleh perbedaan karakteristik awal yang signifikan antara kelompok. Ketidaksamaan varians
data antara kelompok laki-laki dan perempuan pada pretest (Levene's test p = 0,001 < 0,05) mengindikasikan
adanya variabilitas yang berbeda dalam distribusi skor konformitas negatif. Hal ini dapat disebabkan oleh
perbedaan dalam rentang pengalaman konformitas atau faktor-faktor individual yang memengaruhi
manifestasi konformitas negatif pada masing-masing jenis kelamin.

Temuan ini mengofirmasi penelitian sebelumnya yang mengindentifikasi bahwa terdapat perbedaan
pengalaman hidup yang dialami oleh masing-masing jenis kelamin. Penelitian sebelumnya telah menunjukkan
bahwa remaja perempuan sering kali lebih terdampak oleh masalah konformitas negatif dan membutuhkan
pendekatan yang lebih sensitif terhadap gender (Gadassi dkk., 2015; Irawan dkk., 2024). Terdapat perbedaan
asosiasi, yakni laki-laki terdampak oleh otonomi dan perempuan pada relasional (Gadassi dkk., 2015).
Kemudian semakin diperkuat oleh temuan lain yang mengidentifikasi perbedaan dalam efektivitas intervensi
berdasarkan gender, di mana masing-masing gender memiliki kebutuhan dan respons yang berbeda dalam
teknik konseling (Sanyata, 2020; Zeng & Ma, 2025).

3.2.2. Efektivitas Intervensi dan Perbedaan Gender dalam Respons
Terhadap Assertive Training

Setelah pemberian layanan konseling kelompok dengan teknik assertive training, analisis posttest
menunjukkan tidak adanya perbedaan signifikan antara kelompok laki-laki dan perempuan (p = 0,788 > 0,05).
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Temuan ini memiliki implikasi penting bahwa teknik assertive training memberikan efektivitas yang relatif sama
terhadap kedua jenis kelamin dalam mereduksi konformitas negatif. Tercapainya homogenitas varians pada
posttest (Levene's test p = 0,183 > 0,05) menunjukkan bahwa intervensi tidak hanya efektif dalam menurunkan
konformitas negatif, tetapi juga dalam menyeragamkan variabilitas respons antar individu dalam masing-
masing kelompok gender. Hal ini mengindikasikan bahwa assertive training memberikan dampak yang
konsisten dan merata.

Meskipun begitu, analisis efektivitas intervensi terhadap gender memberikan hasil berbeda dari profil
pretest, yang justru mendukung penelitian Rahmayanthi dkk. (2020) yang menemukan bahwa tidak ada
perbedaan konformitas antara siswa laki-laki dan siswa perempuan. Temuan ini menentang hasil penelitian
oleh Gadassi dkk. (2015); Irawan dkk. (2024) yang menunjukkan bahwa terdapat perbedaan tingkat
konformitas yang diasosiasikan dengan otonomi pada laki-laki dan relasional pada perempuan. Ini berarti
bahwa konseling kelompok teknik assertive training dapat dilakukan terhadap kedua gender diwaktu yang
bersamaan. Namun, konselor dapat mempertimbangkan layanan konseling untuk dilakukan secara terpisah
berdasarkan gender untuk memaksimalkan cara pandang terhadap permasalahan serta memberikan rasa
nyaman pada keduanya. Hal tersebut didasarkan pada temuan Gadassi dkk. (2015), yaitu otonomi dan
relasional. Namun, klaim tersebut masih membutuhkan penelitian lanjutan untuk mendapatkan jawaban
empiris, yang tidak didapatkan pada penelitian ini. Efektivitas intervensi perlu dikonfirmasi oleh data-data yang
lebih komprehensif, yang berasal dari berbagai sumber.

3.2.3. Implikasi Teoritis dan Kesetaraan Gender dalam Efektivitas
Intervensi

Hasil penelitian ini mendukung teori pembelajaran sosial yang menekankan bahwa asertivitas dapat
berkembang melalui mekanisme modeling, rehearsal (latihan), dan reinforcement (dorongan), yang bersifat
universal dan tidak terhalang oleh gender (Indraswari dkk., 2017). Ini menegaskan bahwa intervensi assertive
training bisa diterapkan secara efektif pada semua peserta, terlepas dari jenis kelamin, karena tidak ada
perbedaan yang signifikan dalam respons terhadap pelatihan ini antara laki-laki dan perempuan (Parham dkk.,
2015). Temuan ini juga menunjukkan bahwa konformitas negatif lebih dipengaruhi oleh faktor lingkungan
sosial dan pengalaman belajar daripada predisposisi biologis terkait gender (Lindsay dkk., 2019). Dengan kata
lain, intervensi psikologis seperti assertive training dapat mengatasi perbedaan dalam manifestasi konformitas,
yang sekaligus meningkatkan pemahaman bahwa pengembangan keterampilan asertif diperlukan untuk semua
individu tanpa memerlukan penyesuaian khusus (Zahra & Wangid, 2025). Hal ini memberikan dasar teoritis
yang kuat untuk mengimplementasikan assertive training dalam konteks konseling kelompok yang heterogen
(Indraswari dkk., 2017).

Kesetaraan gender dalam efektivitas intervensi assertive training di layanan konseling kelompok dapat
diilustrasikan melalui beberapa implikasi praktis. Penelitian menunjukkan bahwa assertive training dapat
meningkatkan kemampuan individu untuk mengekspresikan diri secara positif, terlepas dari gender mereka,
yang berimplikasi pada pengurangan konformitas negatif (Kirana & Verauli, 2018). Selanjutnya, konselor dapat
mengadakan sesi kelompok campuran dengan percaya diri, karena penelitian menunjukkan bahwa kedua
gender mendapatkan manfaat yang seimbang dari program ini (Rainata, 2020). Terakhir, temuan ini
mendukung keadilan akses terhadap layanan konseling, yang sejalan dengan prinsip bahwa semua individuy,
baik laki-laki maupun perempuan, memiliki potensi yang sama untuk memperoleh manfaat dari intervensi ini,
yang pada gilirannya berkontribusi pada pengembangan diri dan pengurangan stigma terhadap konformitas
(Wasir dkk., 2023).

3.2.4. Dinamika Kelompok dan Pembelajaran Interpersonal

Kesamaan efektivitas intervensi pada gender dalam konteks pembelajaran kelompok dapat dipahami
melalui mekanisme pembelajaran interpersonal yang mencakup universalitas pengalaman. Model
pembelajaran responsif gender memberi ruang bagi individu dari latar belakang berbeda untuk saling
berinteraksi dan membangun keterampilan interpersonal secara kolektif, yang berpotensi menutup
kesenjangan yang mungkin ada di antara mereka (Damayanti & Rismaningtyas, 2021; Ratnawati dkk., 2019).
Dikatakan bahwa peningkatan komunikasi interpersonal di dalam kelompok sangat bergantung pada dinamika
interaksi ini, yang dapat memberdayakan siswa untuk belajar dari pengalaman satu sama lain (Rahmandani
dkk., 2024; Yeni & Susanti, 2023). Terlebih lagi, kkemampuan interpersonal yang terus diasah dalam konteks
kolaboratif dapat membantu mengatasi perbedaan individu, termasuk dalam hal gender, sehingga menciptakan
lingkungan yang lebih inklusif (Tarihoran, 2019).

3.2.5. Relevansi dengan Konteks Sosial Budaya dan Implikasi dalam
Praktik Konseling

Merujuk pada konteks budaya kolektivis Indonesia, di mana konformitas sering dianggap positif,
intervensi melalui assertive training menunjukkan efektivitasnya dalam mereduksi konformitas negatif bagi
kedua gender. Penelitian menunjukkan bahwa konsep universalitas dalam pembelajaran interpersonal
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memungkinkan individu dari latar belakang berbeda untuk mengembangkan keterampilan asertif yang
dibutuhkan, tanpa terikat pada gender spesifik (Rojiani dkk., 2017). Temuan tersebut diperkuat oleh penelitian
yang menunjukkan bahwa meskipun cara seseorang merespons terhadap konseling dapat berbeda berdasarkan
gender, banyak hasil psikologis yang serupa antara laki-laki dan perempuan dalam setting kelompok (Glassman
dkk., 2021). Dengan memanfaatkan interaksi dalam kelompok, individu tidak hanya belajar dari pengalaman
orang lain, tetapi juga menemukan dukungan emosional yang mengurangi tekanan untuk menyesuaikan diri
secara berlebihan dengan norma sosial yang dapat merugikan diri mereka (Hechtlinger & Gati, 2019).

Ini menunjukkan bahwa assertive training berperan penting dalam mendorong pengembangan diri dan
memberikan kesempatan bagi semua anggota kelompok untuk merasa berdaya, terlepas dari gender mereka.
Lebih dari itu, assertive training tidak hanya berfokus pada pemahaman siswa terhadap pentingnya sikap asertif,
tetapi juga mempraktikkan dan mengaplikasikannya dalam konteks kehidupan nyata dengan dukungan
profesional (Zahra & Wangid, 2025). Temuannya, menekankan bahwa melalui teknik assertive training, siswa
belajar untuk mengembangkan keterampilan mengekspresikan pikiran, perasaan, keyakinan secara jelas dan
toleran, tanpa menyakiti orang lain. Ini berarti bahwa assertive training mengajarkan tentang komunikasi
emosional yang efektif dan resolusi konflik. Kemampuan tersebut dapat memfasilitasi siswa untuk belajar
mengembangkan self-disclosure, khususnya untuk siswa dengan kesulitan mengekspresikan sosialnya.

Hasil penelitian ini memberikan dasar evidence-based untuk implementasi layanan konseling kelompok
assertive training dalam berbagai setting. Konselor dapat dengan percaya diri menerapkan protokol yang sama
untuk konseli laki-laki dan perempuan, dengan fokus pada pengembangan keterampilan asertif yang adaptif
dan fungsional. Kesamaan efektivitas intervensi juga mengindikasikan pentingnya fokus pada kualitas teknik
dan proses kelompok daripada adaptasi spesifik terhadap gender tertentu. Hal ini dapat meningkatkan efisiensi
pelatihan konselor dan standardisasi layanan.

3.2.6. Keterbatasan

Penelitian ini mengkaji efektivitas intervensi konseling kelompok teknik assertive training dengan
membandingkan jenis kelamin. Meskipun, hasil menunjukkan tidak adanya perbedaan, namun terdapat
beberapa keterbatasan dalam penelitian ini. Pertama, jumlah sampel yang kecil tidak benar-benar menjadi
representatif populasi. Kedua, penelitian ini tidak mengeksplorasi secara mendalam terkait faktor penyebab
pada laki-laki dan perempuan. Ketiga, tidak ada temuan yang menunjukkan faktor perbedaan latar belakang
masing-masing kelompok gender.

4. Simpulan

Penelitian ini menemukan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan terkait efektivitas konseling
kelompok teknik assertive training untuk mereduksi konformitas negatif pada laki-laki dan perempuan.
Meskipun hasil menunjukkan tidak ada perbedaan gender dalam efektivitas intervensi, beberapa aspek perlu
dipertimbangkan untuk penelitian mendatang: 1) Eksplorasi mendalam mengenai proses dan pengalaman
subjektif masing-masing gender selama intervensi dapat memberikan wawasan tambahan meskipun hasil
kuantitatif menunjukkan kesamaan. 2) Evaluasi keberlanjutan efek intervensi dalam jangka waktu yang lebih
panjang untuk memastikan konsistensi hasil. 3) Investigasi faktor-faktor lain yang mungkin memengaruhi
efektivitas intervensi, seperti usia, latar belakang sosial ekonomi, atau tipe kepribadian. 4) dibutuhkan
penelitian replika dalam skala yang lebih besar dan luas untuk mendapatkan bukti empiris yang bersifat
heterogen dan komprehensif.
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